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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
GOLD 31 Jan EGMS 
GOLL 31 Jan EGMS 
PPRE 31 Jan EGMS 
MLBI 31 Jan EGMS 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ra�o Cum 
LTLS Div 20 29 Jan 

    

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ra�o O : N Trading Date 

   

RIGHT ISSUE 

Stocks Ra�o O : N IDR Cum 
    

    

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 6,471 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 4,927 6,105  6,160 

Frequency (Times) 396,410 6,085  6,185 

Market Cap (Trillion IDR) 7,087 6,065       6,210 

Foreign Net (Billion IDR) 161.02    

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Lis�ng  

Market Review & Outlook 

 IHSG Melemah -1.78% 

 IHSG Fluktua�f, Cenderung Melemah Terbatas 
(6,105-6,160). 

Today’s Info 

Trading Ideas 

See	our	Trading	Ideas	pages,	for	further	details	

Harga Penutupan 27 January 2020 

 BRMS Uji Coba Produksi Tambang Emas Baru 

 SGRO Akan Mengubah Profil Utang 

 KLBF Targetkan Penjualan Tumbuh 9%  

 META Alokasikan Rp 100 Miliar Untuk Bisnis Air 

 BUMI Masuk ke Bisnis Gasifikasi Batubara 

 MIKA Siapkan Belanja Modal Rp 300 Miliar  
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Market Review & Outlook 

IHSG melemah -1.78%, IHSG ditutup melemah -1.78% atau 110,90 poin ke level 6.133. Seluruh 

sembilan sektor menetap di zona merah pada akhir perdagangan, dipimpin oleh sektor industri 

dasar yang menurun -4,47% dan aneka industri yang melemah -3,12% serta saham TPIA dan BBRI 

yang masing-masing turun -9.8% dan -1.9%. Pelemahan IHSG disebabkan adanya aksi jual yang 

disebabkan  penyerangan Kedubes Amerika Serikat di Irak dan kekhawa�ran ancaman wabah 

virus corona sehingga membuat seluruh indeks saham di dunia ikut tertekan. 

 

 

Wallstreet bergerak melemah dengan indeks DJIA turun (-1.57%) dan S&P 500 turun (-1.57%) dan 

Nasdaq Composite turun (-1.89%). Indeks S&P 500 mengalami kinerja mingguan terburuk sejak 

September pada pekan lalu ke�ka China menutup akses transportasi sejumlah kota. Hal ini meng-

ingatkan investor akan virus SARS yang mema�kan yang menewaskan hampir 800 orang pada 

2002-2003 silam yang juga menekan perekonomian global. 

 

 

 

IHSG Fluktua�f, Cenderung Melemah Terbatas (6,105-6,160).  IHSG ditutup melemah pada 

perdagangan kemarin berada di level 6,133. Indeks tampak mengalami kegagalan untuk bertahan 

di atas EMA 59, di mana berpotensi melanjutkan pelemahannya menuju support level 6,105 hing-

ga 6,085. Namun kejenuhan indeks terhadap aksi jual berpeluang menghambat laju pelemahan, 

dan bergerak menguji resistance level 6,160. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktua�f, 

cenderung melemah terbatas. 
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BRMS Uji Coba Produksi Tambang Emas Baru 

 PT Bumi Resources Minerals Tbk (BRMS) melalui anak usahanya PT Citra Palu Minerals (“CPM”) telah 
memulai Uji Coba Produksi di fasilitasnya di Poboya, Palu (Sulawesi Tengah). 

 Pengujian Wet Run (dengan muatan) telah berhasil diselesaikan pada tanggal 22 Januari lalu. Beberapa 
penyesuaian perlu dilakukan, seper� yang telah dian�sipasi sebelumnya, agar seluruh peralatan dapat 
berfungsi dengan baik. 

 Perseroan baru saja memulai kegiatan Uji Coba Produksi pada tanggal 23 Januari lalu. Pengujian ini diper-
lukan untuk memas�kan bahwa mesin dan peralatan terkait dapat memproduksikan Dore Bullion dengan 
kandungan emas diatas 45%. Dalam pengujian pertama, perseroan berhasil memproduksikan 297 gram 
Dore Bullion. 

 BRMS memiliki 96.97% saham di CPM yang tengah mengoperasikan konsesi tambang emas seluas 85,180 
hektar di Sulawesi Tengah dan Selatan. Lokasi Tambang Poboya dies�masikan memiliki cadangan bijih 
sebesar 3.9 juta ton dan sumber daya bijih sebesar 7.9 juta ton, dengan kadar emas diatas 4 g/t. 

 BRMS berencana untuk memproduksikan sekitar 100,000 ton bijih di tahun 2020, dan 180,000 ton bijih di 
tahun 2021. Dore Bullion yang telah diproduksikan ini akan diproses lebih lanjut menjadi Emas Batangan 
di Fasilitas Smelter Logam Mulia di Jakarta pada bulan Februari 2020. (Sumber: emitennews.com) 

SGRO Akan Mengubah Profil Utang 

 PT Sampoerna Agro Tbk (SGRO) berencana menerbitkan obligasi, yang sebagian besar perolehan dananya 
akan dialokasikan untuk pembayaran utang di level anak usaha lebih awal. 

 SGRO akan menerbitkan obligasi bertajuk Obligasi Berkelanjutan I SGRO 2020 dengan target perolehan 
dana Rp. 1 triliun. Perusahaan juga akan menerbitkan Sukuk Ijarah I SGRO 2020 dengan nilai emisi yang 
sama. 

 Untuk tahap pertama, SGRO bakal merilis obligasi dan sukuk masing-masing Rp 300 miliar. Kedua emisi 
ini terbagi ke dalam �ga seri. 

 Obligasi seri A memiliki tenor selama �ga tahun.  

 Sedangkan untuk seri B dan C, tenornya masing-masing selama lima dan tujuh tahun. Tenor yang sama 
juga diberlakukan untuk sukuk ijarah seri A, B, dan C. 

 Sebesar 65% dari perolehan penerbitan emisi itu akan digunakan untuk pelunasan maju utang anak usaha 
SGRO, PT Telaga Hikmah.  

 Anak usaha yang berlokasi di Palembang itu sempat memperoleh sejumlah fasilitas pinjaman dari bebera-
pa kreditur. Pinjaman terbesar bernilai Rp 595,63 miliar dari Bank Rakyat Indonesia yang memiliki tenor 
lima tahun setelah penandatanganan perjanjian dilakukan pada Juni 2016. 

 SGRO juga menggunakan sisa dana hasil emisi obligasi (35%) untuk modal kerja.  

 Masa penawaran awal obligasi SGRO dimulai kemarin dan berakhir pada 10 Februari. Tanggal efek�f di-
perkirakan berlangsung pada 20 Februari. 

 Pada 24 Februari, SGRO bakal memulai masa penawaran umum untuk kemudian dilanjutkan masa pen-
jatahan. Pencatatan obligasi ini dijadwalkan pada 28 Februari 2020. (Sumber: kontan.co.id) 

Today’s Info 
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Today’s Info 

KLBF Targetkan Penjualan Tumbuh 9%  

 PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) membidik penjualan tumbuh hingga 9% di sepanjang 2020. 

 Pendapatan KLBF masih didominasi segmen distribusi dan logis�c berkontribusi yakni sebesar Rp. 5.30 
triliun. Tahun ini, kontribusi penjualan diprediksi akan merata dari divisi pharma, consumer health, 
nutrisi dan distribusi. 

 Tahun ini, KLBF menganggarkan belanja modal atau capital expenditure sebesar Rp. 1 triliun untuk me-
nyelesaikan beberapa pabrik yang berjalan di Cikarang. Adapun sebagian lagi akan digunakan untuk 
ekspansi anak usaha KLBF yang bergerak di bidang jasa distribusi dan logis�k yakni PT Enseval Putra 
Megatrading. 

 Fokus Kalbe Farma di sepanjang tahun ini adalah memperdalam pasar domes�k. Salah satu caranya 
dengan terus berpar�sipasi pada program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan rumah sakit swasta. 

 KLBF juga terus berupaya melebarkan distribusi ke daerah yang masih belum terkaver. Untuk penjualan 
ekspor, Vidjong�us menyatakan, KLBF akan terus meningkatkan pendalaman pasar terkhusus di Asean 
dan beberapa negara Afrika seper� Nigeria. (Sumber: kontan.co.id) 

META Alokasikan Rp. 100 Miliar Untuk Bisnis Air 

 PT Nusantara Infrastructure Tbk (META) menyiapkan dana hingga Rp. 100 menggarap bisnis air, untuk 
rencana akuisisi, menambah pipa jaringan, dan pengelolaan risiko. 

 Tahun ini perseroan menganggarkan belanja modal atawa capital expenditure (capex) sebesar Rp. 2.25 
triliun. 

 Penambahan kapasitas perseroan mengejar target menjadi 2,000 liter/de�k. Saat ini, total kapasitas 
terpasang META sebesar 1,725 liter/ de�k, dengan rata-rata penyerapan 70%-80%. 

 Hingga kuartal III-2019 volume penjualan air META sebesar 24 juta liter/hari. Capaian tersebut naik 
26.31% dari total volume penjualan air pada periode yang sama tahun 2018 sebanyak 19 juta liter/hari. 

 Penambahan kapasitas pihak perseroan berharap mampu menambah klien-klien baru untuk men-
dongkrak nilai kontrak yang diraih. Perseroan masih fokus membidik target pelanggan di sektor kawa-
san industri dan PDAM. 

 Perseroan telah menjalin kontrak dengan klien sekitar 160 pabrik. Sejak mulai beroperasi pada 2018, 
rata-rata �ap tahun klien baru bertambah sekitar 6-8 pabrik baru yang melakukan kontrak. 

 Proyeksi kontribusi lini bisnis air terhadap pendapatan total perseroan tahun ini adalah 12%. Hingga 
kuartal III 2019 tercatat bisnis air menyumbang pendapatan Rp 50.25 miliar dari total pendapatan 
sebesar Rp 468.91 miliar. (Sumber: kontan.co.id) 
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Today’s Info 

BUMI Masuk Ke Bisnis Gasifikasi Batubara 

 PT Bumi Resources Tbk (BUMI) mulai berupaya mendiversifikasikan bisnisnya, salah satunya dengan 
mengembangkan produk hilir batubara.  

 BUMI memiliki rencana untuk membangun pabrik pengolahan batubara menjadi gas atau gasifikasi di 
kawasan Kalimantan. Saat ini proyek gasifikasi batubara BUMI masih dalam tahap studi kelayakan atau 
feasibili�es study yang ditargetkan selesai pada tahun ini. 

 BUMI akan mengajukan proposal kepada direksi untuk meminta per�mbangan dan saran langka beri-
kutnya yang juga mencakup struktur dan opsi pendanaan. 

 Proyek tersebut diperkirakan memiliki nilai investasi sekitar USD 1 miliar-USD 2 miliar menurut tahap 
studi kelayakan yang berjalan. 

 Kelak, proses pengerjaan fisik proyek gasifikasi batubara ini dapat memakan waktu sekitar 3 tahun se-
jak persetujuan untuk memulai. Selain gasifikasi batubara, upaya diversifikasi bisnis BUMI juga dil-
akukan dengan mengembangkan bisnis mineral seper� emas dan seng. 

 Diversifikasi bisnis non-batubara yang dilakukan BUMI akan mendatangkan manfaat besar bagi perus-
ahaan di masa mendatang. Dalam jangka menengah komposisi perbandingan pendapatan antara batu-
bara dan non-batubara BUMI diperkirakan akan berada di kisaran 60:40. 

 Per kuartal �ga 2019 lalu, BUMI mencatatkan pendapatan berjumlah USD 751.85 juta. Dari jumlah ter-
sebut, USD 748.39 juta di antaranya berasal dari penambangan dan penjualan batubara. (Sumber: kon-
tan.co.id) 

 

MIKA Siapkan Belanja Modal Rp300 Miliar Tahun Ini 

 MIKA mengalokasikan belanja modal sebesar Rp300 miliar pada 2020, di mana sebagian  digunakan 
untuk membangun rumah sakit di Surabaya  

 Rumah sakit tersebut akan dapat beroperasi pada kuartal IV/2020 dan menjadi rumah sakit ke 4 yang 
beroperasi di Surabaya 

 Nilai belanja modal tahun ini lebih kecil 51,61 persen dibandingkan dengan anggaran 2019, yang men-
capai Rp620 miliar 

 Direktur MIKA, A Joyce V Handajani mengungkapkan perseroan menargetkan untuk memiliki 30 unit 
rumah sakit pada 2025 dan saat ini, MIKA sudah memiliki 24 unit rumah sakit. 

 Sebanyak 16 di antaranya merupakan grup Mitra Keluarga, sedangkan 8 lainnya adalah jaringan Grup 
Kasih. 

 MIKA membutuhkan dana antara Rp250 miliar-Rp300 miliar untuk membangun rumah sakit dengan 

lahan yang besar dan Rp80 miliar-Rp100 miliar untuk lahan yang lebih kecil. 
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